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Kemasan memberikan dampak: tethadap | peningkatan minat beli konsumen.
Kemasan Produk memberikan strategi dan daya tari/konsumen untuk memilikinya
sehingga upaya kegiatan pemasaran memperoleh hasil yang maksimal. Kemasan
produk tidak terlepas dari Merek, Gambar pada kemasan, Bentuk kemasan, Warna
Kemasan dan Label kemasan sehingga meningkatkan minat beli konsumen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kemasan Terhadap Minat Beli
Konsumen Produk Terasi Cap Aa Di Jalan Perniagaan Bagan Siapiapi Kabupaten
Rokan Hilir. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan
survey deskriptif yaitu tipe penelitian yang menggambarkan mengenai variabel
yang diteliti, penelitian ini menetapkan 50 responden dan sebanyak 1 informan.
Teknik pengumpulan data Observasi, kuesioner, Wawancara, dan Dokumentasi
dengan analisis.data secara deskriptif melaluipendekatan kuantitatif. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa Kemasan produk terasi cap AA belum memberikan
pengaruh terhadap minat beli konsumen hal ini dikarenakan belum dilakukan
penerapan Merek, Gambar pada kemasan, Bentuk kemasan, Warna Kemasan dan
Label kemasan sehingga hasil-penjualan-tidak scsuai dengan target penghasilan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji statistik maka dapat
disimpulkan bahwa kemasan produk terhadap Minat Beli Konsumen Produk Terasi
Cap AA dengan hasil yang cukup baik karena kemasan memberikan pengaruh
terhadap minat beli konsumen sehingga dapat meningkatkan hasil penjualan terasi
cap AA. Penulis menyarankan agar gambar Kemasan, Warna dan bentuk kemasan
dapat diperbaharui Kembali sehingga memberikan ketertarikan minat konsumen

Kata Kunci : Kemasan, Minat Beli Konsumeni. Terasi Cap AA



THE EFFECT OF PACKAGING ON CONSUMER PURCHASE INTEREST
OF AA STAMP PRODUCTS ON THE STREET PERNIAGAAN BAGAN
SIAPIAPI
ROKAN HILIR DISTRICT

ABSTRACT

BY : ARVAN SURYA
NPM: 57210115

Product packaging has an impact on increasing consumer buying interest. Product
packaging provides a strategy and attraction for consumers to own it so that
marketing activities get maximum results. Product packaging is-inseparable from
the brand, the image on the packaging, the shape of the packaging, the color of the
packaging and the packaging label so that it can increase consumer buying interest.
This study aims to determine the effect of packaging on consumer buying interest
in AA Terasi Stamp Products on stret Niaga Bagan Readyiapi, Rokan Hilir
Regency. The method used is quantitative using a descriptive survey, which is a type
of research that describes the variables studied, this study set 50 respondents and
I informant. Data collection techniques Observation, questionnaires, interviews,
and documentation with descriptive data analysis through a quantitative approach.
From the results of the research, it is known that the packaging of the AA stamped
shrimp paste product has not,had an influence on ‘consumer buying interest this is
due to the application of the brand, theimage on the packaging, the shape of the
packaging, the color of the packaging and the packaging. have not been labeled so
that the sales results are not in accordance with the revenue target. This study
concludes that based on the results of statistical tests, it can be concluded that
product packaging on the Consumer. Purchase Interest of Stamp AA Terasi
Products with fairly geod results because packaging affects consumer buying
interest so that it can increase sales of AA stamped shrimp paste. The author
suggests that the packaging image, colorsand shape of the packaging can be
updated again so that it can provide consumer interest.

Keywords: Packaging, Consumer Buying Interest. Terasi Cap AA
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakakang Masalah

oduk yang

Kare mya atribut : at beli konsumen,
maka pe
Kemasan pa

minat dala

Produksi Industri Rumah Tangga Terasi Cap AA merupakan salah satu
makanan Produksi di Jalan Perniagaan Bagan Siapiapi Kabupaten Rokan Hilir.
Bisnis Terasi Cap AA merupakan salah satu bisnis yang menjanjikan dan tetap
prospektif sepanjang masa. Terasi Cap AA adalah bumbu masak yang dibuat dari
ikan dan/atau udang rebon yang difermentasikan, berbentuk seperti adonan atau

pasta dan berwarna hitam-coklat, kadang ditambah dengan bahan pewarna sehingga
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menjadi kemerahan. Adapun bahan, alat, dan cara membuat terasi Cap AA sebagai
berikut:

a. Bahan membuat terasi Ikan laut

(peragian I);
4. Selesai proses peragian I, kemudian dilanjutkan dengan menjemur rebon
atau ikan di terik matahari hingga setengah kering, lalu masuk
penggilingan sampai hancur (lumat), kemudian jemur lagi. hal tersebut

dilakukan hingga 2-4 hari.



5. Selanjutnya lalu dicetak dan bungkus. Apabila perlu jemur lagi baru
dibungkus. Produksi Industri Rumah Tangga Terasi Cap AA dalam hasil

pengelolaannya sebagaimana gambar berikut:

i

s iy disay yejepe 1l udwnyo(g
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L]

atau jasa yang dihasilkan oleh perus

nel

oleh perusahaan dikatakan berha-s-i-l.- ap.a.b.ila dibuktikan dengan meningkatnya
volume penjualan dan sebaliknya volume penjualan mengalami penurunan bila
kegiatan pemasaran yang diterapkan tidak tepat.

Dalam konsep ini konsumen akanmenyukai produk yang menawarkan mutu,

kinerja dan pelengkap inovasi yang terbaik. Membeli produk, tidak hanya sebatas



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

membeli produk yang dapat memenuhi kebutuhan saja, tetapi juga membeli produk
yang menawarkan atribut produk yang terbaik.

Kemasan pada barang merupakan masalah yang harus diperbahuri agar

konsumen minat ¢ ertarik pada kemasan

o PEERES N ‘W % N

jauh mana hasil
penjualan yang'd : 1, tahu: e va, sehing erikan gambaran

tingkat konsu kan p p.AA. Adapun berikut

No | Tahun Jenis Produk
Kemasan (Kota Persegi) Kemasan (Plastik)
1 2018 3.672 4.749
2 2019 3.712 4.717
3 2020 4.667 3.697
4 2021 3.591 3.698

Sumber : Produk Terasi Cap AA, 2022
Berdasarkan table diatas jumlah Penjualan Terasi Cap AA 2018-2021 dimana

diketahui jumlah penjualan semakin tahun semakin menurun hal ini terlihat pada
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tahun 2019 penjualan meningkat dan pada tahun 2020 sampai dengan 2021

penjualan menurun. Hal ini tentunya pemilik Terasi Cap AA untuk memperhatikan

tingkat keberhasil peroduk sehingga konsumen memiliki minat untuk membeli.

Konsumen Produk Terasi Cap AA Di Jalan Perniagaan Bagan Siapiapi

Kabupaten Rokan Hilir"

B. Rumusan Masalah
Berdasrkan latar belakang diatas maka penulis dapat membuat suatu

perumusamasalah adalah sebagai berikut:
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a. Bagaimana Kemasan Terasi Cap AA Di Jalan Perniagaan Bagan Siapiapi
Kabupaten Rokan Hilir.

b. Bagaimana Minat Beli Konsumen Produk Terasi Cap AA Di Jalan

masan Terhadap

Bagan Siapiapi

Bagan Siapiapi Kabupa

2. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak yang berkepentingan, antara lain :
1. Bagi Teoritis, dapat dijadikan sebagai pengembangan ilmu pengetuhuan

tentang [lmu Administrasi Bisnis khususnya bidang ilmu pemasaran.
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. Bagi Akademis, sebagai sumbangan dan informasi kepada pihak yang

berkepentingan, khususnya dibidang pengembangan starategi pemasaran

Usaha.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Studi kepustakaan

rang

Y.
Z
X
| #

ﬁl’

sudut pandangan yang menyeluruh serta adanyahubungan timbal balik antara satu
fakta lain yang sesuai dengan kenyataannya. Kegiatan tersebut adanya aturan yang

mencakup tata usaha yang rapi dan sistematis.
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2. Konsep Organisasi
Menurut Alma, (2009;117) Organisasi adalah adalah orangnisasi yang

didalamnya terdiri individu yang didalamnya ada fasilitas, material dan sifat prilaku

erlaksana secara

ol
o

o

v |
W atu perserikatan
: du yang saling
ﬁ? gga secara luas

organisasi adalat 0ai atat N2 af juan suatu organisasi

individu didalamnya. Organisasi dikatakan system suatu perserikatan formal dan
berstruktur serta terkoordinasi dari sekelompok individu yang saling bekerjasama
dalam menuju atau pencapaian tujuan bersama, sehingga secara luas organisasi
adalah sebagai alat atau wadah guna mencapai tujuan suatu organisasi yang terdiri

adanya proses kerjasama dalam mencapai suatu keinginan organisasi tersebut.
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Menurut Alma, (2009;117) Organisasi adalah adalah orangnisasi yang

didalamnya terdiri individu yang didalamnya ada fasilitas, material dan sifat prilaku

indivisu yang di atur berdasarkan posisi dan tugas pekerjaan.

sebagai alat atau wadah guna mencapai tujuan suatu organisasi yang terdiri adanya

proses kerjasama dalam mencapai suatu keinginan organisasi tersebut.
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3. Konsep Manajemen
Menurut (Hasibuan, 2005;1), Manajemen dikatakan system suatu

perserikatan formal dan berstruktur serta terkoordinasi dari sekelompok individu

sumber daya ma 1 da mbes-dayh lyang - en mencangkup
kegiatan u N i ‘ du-individu yang
menyumbang : : inda akan yang telah

ditetapkan se

spontan yang mempengaruhi tindakan positif konsumen ditempat penjualan
(Christine Suharto Cenadi, 2000; 2).

Begitu juga peryataan Hamim (2005;24) menjelaskan bahwa organisasi
adalah sebagai alat atau wadah guna mencapai tujuan suatu organisasi yang terdiri

adanya proses kerjasama dalam mencapai suatu keinginan organisasi tersebut dan
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didalamnya adanya mencangkup pengaturan yang rapi dan terlaksana secara

sistematis.

Menurut Hasibuan (2007;24) dikatakan system suatu perserikatan formal dan

diantaranya
a. Produk harus menjadi daya tarik,
b. Konsumen memiliki menset produk yang baik,
c. Promosi,
d. Meningkatkan mutu produk,

e. Melihat kemauan konsumen.
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f. Elegan.

6. Konsep Minat Beli

Menurut Schiffm

Menurut Simamora (2002t at adalah sesuatu yang pribadi dan

berhubungan dengan sikap, individu yang berminat terhadap suatu obyek akan
mempunyai kekuatan atau d orongan untuk melakukan serangkaian tingkah laku
untuk mendekati atau mendapatkan objek tersebut.

Menurut Schiffman dan Kanuk (2007:97) bahwasanya minat adalah sesuatu

yang pribadi dan berhubungan dengan sikap, individu yang berminat terhadap suatu
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obyek akan mempunyai kekuatan atau d orongan untuk melakukan serangkaian
tingkah laku untuk mendekati atau mendapatkan objek tersebut.

Menurut Tjiptono (2008:97) bahwasanya minat beli merupakan pernyataan

keinginan ' un memiliki. pr an timbu ,.: ila seseorang
konsumen 'suda th t ar G dari suatu produk,
. i .

informasi seput eliputi he lemahan serta

keunggulan anding merek lain. Berdasarkan uraian di atas dapat

d orongan untuk melakukan se ngkah laku untuk mendekati atau
mendapatkan objek tersebut. Mengungkapkan bahwa "Minat beli adalah keinginan
untuk memiliki produk, minat beli akan timbul apabila seseorang konsumen sudah
terpengaruh terhadap mutu dan kualitas dari suatu produk, informasi seputar

produk,meliputi harga, cara membeli dan kelemahan serta keunggulan produk

dibanding merek lain. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan minat beli
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merupakan pernyataan mental dari konsumen yang merefleksikan rencana
pembelian sejumlah produk dengan merek tertentu.

Menurut Melva, (2009;117) Organisasi adalah adalah orangnisasi yang

adalah sebagai alat atau wad : atu o sasi yang terdiri
adanya proses
didalamnya ada encangku 0 laksana secara
sistematis.

Menurut Josua 2 ikataka n.suatu perserikatan
formal dan

idu yang saling

ngga secara luas

individu yang didalamnya adanya aturan yang terikat dan adanya saling kerjasama
antara individu didalamnya. Organisasi dikatakan system suatu perserikatan formal
dan berstruktur serta terkoordinasi dari sekelompok individu yang saling
bekerjasama dalam menuju atau pencapaian tujuan bersama, sehingga secara luas

organisasi adalah sebagai alat atau wadah guna mencapai tujuan suatu organisasi
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yang terdiri adanya proses kerjasama dalam mencapai suatu keinginan organisasi
tersebut

Menurut Simamora (2002:131) minat adalah sesuatu yang pribadi dan

B. Kerang
Berdas ian variabel-variabel ya li atas, peneliti
menggamba

Gambar 11 ‘ Pemikir ang. : Cemasan Terhadap

Menurut Danger (1992: 198 Mer}um.t Kotler (1996: 161) (Y)
S meliputi:
Kemasan (x) meliputi:
a. Merek E> 1. Sikap atau pendirian
b. Gambar pada kemasan orang lain.
c. Bentuk kemasan 2. Faktor situasi yang tidak
d. Warna Kemasan diantisipasi
e. Label kemasan 3. Konsep  diri  atau
kepribadian
4. Motivasi
Sumber : Modifikasi PeneltJum, 2022 T |
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
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C. Konsep Operasional

Dalam penelitian ini adapun konsep operasional dalam penelitian ini antara

individu yang

yang di atur

pesaing

. Gambar pada kemasan adalah daya tarik visual, dan ini sama sekali terlepas

dari sifat produk atau atribut lainnya seperti penambahan rasa.

. Bentuk sebuah kemasan merupakan pendorong utama yang membantu

menciptakan seluruh daya tarik visual.
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7. Warna Kemasan adalah salah satu hal yang sangat penting dalam menentukan
respon dari pengunjung, karena warna adalah hal yang pertama dilihat oleh

pengunjung.

D. Operasional

¢
g

Tabel pers
nsep Skala
.
A 5
Kemasan ‘mer . Baik.
ﬁ . . Cukup Baik.
g . Kurang Baik
yang  dapat ’
sebuah  pro ’ Baik.
Al Cukup Baik.
ﬁ Kurang Baik
Merek \ -
i . . Baik.
llzemasan, ’ . Cukup Baik.
cmasan, ‘ I . Kurang Baik
Kemasan, [ -
kemasan. Men ﬁ - Baik. )
(1992: 198) . Cukup Baik.
’ . Kurang Baik
' . Baik.
’ . Cukup Baik.
. Kurang Baik
minat beli Kecenderun . Baik.

Konsumen  me | C h . Cukup Baik.

intensi untuk me . Kurang Baik
produk atau jasa yang
sukai meliputi sikap ata .
pendirian  orang lain, . Baik. .
Faktor situasi yang tidak - Cukup Baik.
diantisipasi, Konsep diri . Kurang Baik
atau  kepribadian, dan
Motivasi. Menurut Kotler Kemauan.
(1996: 161) 2. Lingkungan.
4. Motivasi 1. Menarik. . Baik.
2. Lokasi pemasaran. b. Cukup Baik.
Kurang Baik

Sumber : Modifikasi Penulis 2022

E. Hipotesis
Berdasarkan penjelasan konsep dan teori studi kepustakaan, hipotesis dalam

penelitian ini, yaitu: ada pengaruh faktor merek pada kemasan, gambar pada
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kemasan, bentuk kemasan, warna kemasan dan label pada kemasan secara bersama-

sama terhadap minat beli konsumen.

F. Teknik Penguku

sekelompok

tian ini, maka

setiap pernyata iberik : San sekali dimana

dapat dinyatakan dal

Skor tertinggi .- @ ‘ anyaan X nilai tertinggi
e

Skor terendah  : Jumlah respo item pertanyaan x nilai terendah
Interval : Skor tertinggi—skor terendah
Skala pengukuran

Skor tertinggi  : 50 x 18 x 3 =2.700
Skor terendah  : 50x 18 x 1 =900
Interval :2.700 =900

3
: 600
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Variabel ini diukur dengan mengajukan 18 pertanyaan yang jumlah
respondennya sebanyak 50 orang, berdasarkan nilai skor yang telah ditetapkan

didapat bahwa niilai tertinggi yaitu 2.700 dan skor terendah 900 dan interval kelas

Baik :Apab al g diterima dari kuisioner berada pada
interval 233-30(

Cukup baik :Apabila jumlah skor yang diterima dari kuisioner berada pada
interval 166-233

Kurang baik  :Apabila jumlah skor yang diterima dari kuisioner berada pada

interval 100-166
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2. Variabel Terikat Yaitu Volum Penjualan

» Diajukan 2 pertanyaan pada 50 responden dengan skor tertinggi 300 dan skor

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog
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terendah 100 dengan interval kelas 67

Baik : alah ang na isioner berada pada

LIS LT

Kurang ba A ) : sioner berada pada
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

tempat penelitian karen nuli emukar Ken Produk Terasi Cap

AA belum ada N . c ) lai dari bentuk,

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempuntai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untu
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulnya. Sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (sugiyono,2012;80).



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

25

Adapun jumlah keseluruhan suatu objek yang akan di teliti dalam penelitian

ini yang menjadi populasi penelitian adalah Manager, Produk Terasi Cap AA, dan

Masyarakat/Konsumen. Adapun Subjek penelitian dapat dilihat pada tabel berikut

karena jumlah

sampel penelitian.
Masyarakat Pembeli/Konsen digunakan penarikan sensus karena jumlah

populasi tidak terlalu besar dengan jumlah sampel sebanyak 20 sampel penelitian.

E. Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer
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Data primer adalah pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner

terhadap karyawan dan konsumen, sedangkan wawancara terpimpin dengan

mengajukan pertanyaan terhadap Manager.

pengumpulan

1. Kuisioner

responden yaitu karyawan da arakat pembeli sebanyak 50 responden
dengan maksud untuk memperoleh tanggapan mengenai Pengaruh Kemasan
Terhadap Minat Beli Konsumen Produk Terasi Cap AA.
2. Wawancara
Adalah percakapan secara lansung terhadap informan yang telah

ditetapkan dengan melakukan pewawancara mengajukan pertanyaan dan

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun
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wawancara tersebut secara langsung dilakukan terhadap manager Terasi Cap
AA.

3. Observasi

lengan melihat dan

QR}“ .Q i, cara yang

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif,
yaitu dengan mengolah data yang diperoleh disajikan dalam tabel frekuensi dan
persentase. Selanjutnya dengan metode analisis kualitatif, data yang diperoleh
berupa hasil wawancara kepada informan, kemudian dianalisis dan dijelaskan ,

selanjutnya sikap ilmiah peneliti didukung oleh konsep dan teori. Selanjutnya
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untuk menguji hipotesis, dilakukan dengan pendekatan metode kuantitatif dengan

alat uji statistik.

Dalam rangka alat uji statistik maka data dikategorikan berpedoman pada

regresi selalu disertai dengan R?sebagai ukuran kecocokan Pengukuran dilakukan

dengan meghitung angka koofisien determinasi
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2. Uji Reabilitas
Pengujian reabilitas adalah pengujian yang berkaitan dengan masalah

adanya kepercayaan terhadap alat test (instrument). Pengukuran dilakukam dengan

gka koofisien

nakan sebagai

\\yiﬁ\a\’m\

pendekatan adalah sebagai
berikut:
i -
Dimana: "
Y = Kepuasan Kz é 2

a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
X = Strategi Pemasaran

¢ = Epsilon (variable pengganggu)

3. Pengujian Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variable bebas secara keseluruhan terhadap variable terikat. Pengukuran dilakukam

dengan menghitung angka koofisien determinasi (R?) mendekati 1 maka makin
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tepat suatu garis linier dipergunakan sebagai pendekatan terhadap penelitian.

Persamaan regresi selalu disertai dengan R?sebagai ukuran kecocokan Pengukuran

dilakukan dengan meghitung angka koofisien determinasi (R?) mendekati 1 maka




Tabel I11. 2 Jadwal Penelitian
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No

Jenis
Kegiatan

Bulan dan Minggu ke- 2022

Persiapan
dan
Penyusuna

Seminar
Up

November

Desember

Januari |

Maret

April

Revisi UP

Penelitian
Lapangan

Analisis

Penyusuna
n Laporan

Konsultasi
Revisi

Ujian
Komfretif
Skripsi

9

Revisi

10

Penggand
aan

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2022
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BAB 1V
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Kabupaten Rokan Hilir

mempunyai luas es km? dan 49.771 jiwa. Rokan

Hilir terbag

Kabupater kan Hi emiliki : R m2 atau 888.159 ha,
terletak pada kordina as : ir yaitu sebagai
berikut :
1.

2. an deng ] abupaten Bengkalis.

B. Sejarah Terasi Cap AA Rokan Hilir

Perusah yang bergerak dibidang pengolahan bahan tambahan dalam
makanan berbahan baku udang rebon yang didirikanpada tahun 2004 olehbapak
Rudianto. Lokasi perusahaan beralamat di Jalan Perniagaan Bagan Siapiapi

Kabupaten Rokan Hilir .Awalnya perusahaan ini berbentuk perusahaan
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perseoranganyang merupakanusaha kecil-kecilan yang terus mengalami

perkembangan sampaisaat ini.

Perusahaan yang memproduksi terasi udang Padaawal pendirian perusahaan,

atau ditumbuk yang akan mengeluarkan bau khas aroma terasi.
7. Pengemasan terasi.
8. Terasi dimasukkan kegudang Sebagian bisa langsung dipasarkan.
Konsumendapat membeli Terasi langsung di pabrik maupun melalui warung
serta pasar yang tersebar hampir di seluruh Kabupaten Rokan Hilir. Adapun

distribusi usaha Terasi Udang yaitu meliputi seluruh Kabupaten Rokan Hilir.
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Dalam pelaksanaan penelitian yang mengangkat judul Pengaruh Kemasan

Beli Konsumen Produk Terasi Cap

Aa Di Jalan Perniagaan Bagan Siapiapi

Kabupaten Rokan Hilir. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang terdiri dari

jenis kelamin, umur dan pendidikan, yang dapat dilihat pada tabel dibawa ini :

Tabel V.1. Responden Berdasarkan ketetapan Jenis Kelamin.

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase(%)
1 | Laki-Laki 35 70%
Perempuan 15 30%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2022
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui responden penelitian Laki-laki

sebanyak 35 orang, dan selanjutnya untuk responden perempuan berjumlah 15

ENE

E‘!G’! :

ta C

Tabel V.3. Klasifikasi Responden Pe an Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase

1 SMA 41 82%

2 | Diploma 6 12%

3 Sarjana 3 6%
Jumlah 50 100%

Dari data diatas terlihat bahwa tingkat pendidikan responden terbesar adalah
SMA sebanyak 41 orang atau sekitar 82% hal ini adalah tingkat pendidikan yang
sudah baik dalam melaksanakan kinerjanya. Selanjutnya dalam tingkat pendidikan

Diploma yang mana berjumlah 6 responden atau sekitar 12%, selanjutnya
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responden Sarjana sebanyak 3 responden atau sekitar 6%, dari keseluruhan jumlah
responden. Tentunya Pendidikan memberi pengaruh terhadap kinerja karyawan

sehingga pencpaian kerja melalui target dapat tercapai sehingga perusahaan dapat

koofisien ¢ ckat garis linier
dipergunake regresi selalu
disertai de kukan dengan
meghitung ¢ yaitu Kemasan

Produk teras

Untuk Mengetahui Pengaru Terhadap Minat Beli Konsumen
Produk Terasi Cap Aa Di Jalan Perniagaan Bagan Siapiapi Kabupaten Rokan Hilir
yang didasarkan indikator X Kemasan sebagai berikut :

1. Merek

Adapun berikut jawaban responden tentang indikator Merek dapat dilihat

pada tabel berikut ini :
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Tabel 5.4 Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Indikator Merek

No | Item Penilaian Frekuensi Skor
Baik | Cukup Baik | Kurang baik
1 Tanda pengenal | 13 30 7 106
produk .

212
166-232
Cukup Baik

108.

Berdasarkan pada jawaba n pada tiga item penilaian indikator

finansial maka didapat total skor keseluruhan yaitu 212, angka ini berada pada
interval 166-232 dengan katagori cukup baik, artinya merek yang disediakan
produk terasi cap AA belum meningkatkan minta pembeli dikarenakan tanda
pengenal terasi cap AA hanya sebatas lambing saja tanpa adanya kombinasi kalimat
yang memberikan perhatian konsumen seperti rasa kegunaan dan peryataan halal

untuk dikomsumsi sehingga terlihat kurang menarik.
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Berikut hasil wawancara dengan Manager P produk terasi cap AA Bapak
Siswanto pada tanggal 09 Agustus 2021 menjelaskan bahwa :

“...Merek yang kami tulis dikemasan terasi cap AA sudah tersedia guna

merek pada produk terasi cap AA be menggiurkan minta pembeli konsumen
dikarenakan tanda pengenal terasi cap AA hanya sebatas lambing saja tanpa adanya

kombinasi kalimat yang memberikan perhatian konsumen seperti rasa kegunaan

dan peryataan halal untuk dikomsumsi.

2. Gambar Pada Kemasan
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Gambar pada kemasan adalah daya tarik visual, dan ini sama sekali terlepas
dari sifat produk atau atribut lainnya seperti penambahan rasa. Adapun berikut
jawaban responden tentang indikator Gambar pada kemasan dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

Tabel 5 1 i bar Pada
No N re Skor
ur
Saj 103
2 At 104
Jumlah — e 100
Rata-rata . } ';' 29 '-:‘ 50
Tota . ok 207
Interval Skor 166-232
Ka gt —— Cukup Baik
Sumber : Olaha en
Tabel enunj ahwa enilaia Sajian gambar
dimana respo E N@t ang, responden yang
menyatakan cu a T menyatakan kurang
o L]

baik sebanyak 9 or. g
Untuk item peni i sa nden yang menyatakan baik
sebanyak 13 responden yang men cukup baik sebanyak 28 orang dan
responden yang menyatakan kurang baik sebanyak 9 orang, dengan total skor 104.
Berdasarkan pada jawaban responden pada tiga item penilaian indikator
finansial maka didapat total skor keseluruhan yaitu 207, angka ini berada pada
interval 166-232 dengan katagori cukup baik, artinya penetapan gambar pada
kemasan suda tersedia sehingga konsumen mengenal produk yang disediakan

melalui gambar yang telah ada pada kemasan yaitu gambar udang rebon.
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Untuk item penilaian atribut kemasan responden yang menyatakan baik
sebanyak 13 responden yang menyatakan cukup baik sebanyak 28 orang dan

responden yang menyatakan kurang baik sebanyak 9 orang, dengan total skor 104.

n. penilaian indikator

\“‘ .’ $ berada pada

sediakan guna
al apa saja cap

responden yang menyatakan kurang baik sebanyak 9 orang, dengan total skor 104.

Berdasarkan pada jawaban responden pada tiga item penilaian indikator
finansial maka didapat total skor keseluruhan yaitu 207, angka ini berada pada
interval 166-232 dengan katagori cukup baik, artinya penetapan gambar pada
kemasan suda tersedia sehingga konsumen mengenal produk yang disediakan

melalui gambar yang telah ada pada kemasan yaitu gambar udang rebon.
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Berikut hasil wawancara dengan Manager Produk Terasi Cap AA Bapak
Siswanto pada tanggal 09 Agustus 2021 menjelaskan bahwa :

“.. gambar pada kemasan terasi cap AA sudah kami sediakan guna

A

gambar pa
tersedia ha

menggiurka

3. Bentuk

Adapt ial dapat dilihat

*wALRRALRE N

5=

pada tabel be

Tabel 5.6 dikator Bentuk

-

No

Skor

1 104
2 104
Jumlah 100
Rata-rata 13 29 8 50
Total Skor 208
Interval Skor 166-232
Katagori Cukup Baik

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2022

Tabel di atas menunjukkan bahwa item penilaian tentang Ragam kemasan

dimana responden yang menyatakan baik sebanyak 12 orang, responden yang
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menyatakan cukup baik sebanyak 30 orang dan responden yang menyatakan kurang

baik sebanyak 8 orang dengan total skor 104.

Untuk item penilaian Besar kemasan responden yang menyatakan baik

Berikut hasil wawancara dengan Manager Produk Terasi Cap AA Bapak
Siswanto pada tanggal 09 Agustus 2021 menjelaskan bahwa :

“... sejauh ini bentuk kemasan yang kami buat hanya sebatas petak saja
biar simple toh juga laku tapi kedepan hari kami akan buat bentuk bulat
dan persegi dalam kemasan kecil....”
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan dapat diketahui bentuk
kemasan yang tersedia masih satu bentuk saja melainkan tidak adanya varian lain

sehingga konsumen dapat memilih sesuai dengan kebutuhannya.

105

102

100

50

207

166-232

Cukup Baik

yang menyatakan cukup baik seba orang dan responden yang menyatakan
kurang baik sebanyak 7 orang dengan total skor 105.

Untuk item penilaian Varian warna dalam dan luar Kota responden yang
menyatakan baik sebanyak 12 responden yang menyatakan cukup baik sebanyak

28 orang dan responden yang menyatakan kurang baik sebanyak 10 orang, dengan

total skor 102.
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Berdasarkan pada jawaban responden pada tiga item penilaian indikator
warna kemasan maka didapat total skor keseluruhan yaitu 207, angka ini berada

pada interval 166-232 dengan katagori cukup baik, dimana warna kemasan hanya

n merah namun letak

)| 8} ka ini berada

LG T
:

o
P
7
P

memberikan daya Tarik konsumen.

5. Label Kemasan
. Adapun berikut jawaban responden tentang indikator finansial dapat dilihat

pada tabel berikut ini :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

45

Tabel 5.7 Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Indikator Lebel

Kemasan
No | Item Penilaian Frekuensi Skor
Baik | Cukup Baik | Kurang baik
Peryataan 105

166-232

Cukup Baik

menyatakan

baik sebanya

Berdasarkan pada jawabar pada tiga item penilaian indikator
warna kemasan maka didapat total skor keseluruhan yaitu 207, angka ini berada
pada interval 166-232 dengan katagori cukup baik, dimana pada lebel kemasan suda
adanya perytaan produk namun belum tersedia peryataan komposisi, manfaat terasi

dan citarasa terasi sehingga konsumen tidak dapat mengetahui cita rasa yang

disajikan dan komposisi bahan pembuatan terasi.
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Berdasarkan pada jawaban responden pada tiga item penilaian indikator
warna kemasan maka didapat total skor keseluruhan yaitu 207, angka ini berada

pada interval 166-232 dengan katagori cukup baik, dimana pada lebel kemasan suda

rekapitulasi jawaban responden t¢

able kemasan sebagai berikut ini :

Tabel 5.8 Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Variable Kemasan

No Indikator Frekuensi Skor
Baik | Cukup Baik | Kurang baik
1 Merek 13 29 8 105
2 Gambar pada | 12 29 9 103
kemasan
3 Bentuk 13 29 8 105
kemasan
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4 Warna 12 29 9 103
Kemasan

5 Label kemasan 15 25 10 105

Jumlah 65 141 44 250

Rata-rata | 50

521

kemasan belum adanya keteranga

komposisi sehingga kurang menyakinkan masyarakat untuk membeli.

400-666

asa terasi dan manfaat serta peryataan
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C. Analisis Minat Beli Konsumen Produk Terasi Cap AA
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui hasil tanggapan responden

terhadap variable-variabel yang digunakan melalui item kuesioner yang diajukan.

minat beli

mutu dan k

membeli d

Berdasarka

diantisipasi, Konsep diri atau kepribadian, dan Motivasi. Menurut Kotler (1996:
161). Untuk Mengetahui Minat Beli Konsumen Produk Terasi Cap Aa Di Jalan
Perniagaan Bagan Siapiapi Kabupaten Rokan Hilir yang didasarkan indikator

volume penjualan sebagai berikut :
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1. Sikap Atau Pendirian Orang Lain

Sikap atau pendirian orang lain adalah Kekuatan pendirian orang lain dapat
mengurangi alternative yang disukai seseorang tergantung intensitas pendirian
negatif orang lai v men dan motivasi

konsu i t jawaban

respond mmmlﬁ f i:

Tabel 5. a tan Sikap atau
No t Skor
i .
L]
1 Ket =F B 102
2 | Keb ' o, 1. 110
Jumlah : = | < 1 100
Rata-rata — k o 50
212
166-232
Cukup
Sumber : Ola B
Tabel di ng Ketertarikan dimana
responden yang S en yang menyatakan
cukup baik sebanyak e menyatakan kurang baik

sebanyak 7 orang dengan total
Untuk item penilaian Kebutuhan responden yang menyatakan baik
sebanyak 15 orang, responden yang menyatakan cukup baik sebanyak 30 orang dan
responden yang menyatakan kurang baik sebanyak 5 orang dengan total skor 110.
Berdasarkan pada jawaban responden pada kedua item penilaian indikator
sikap atau pendirian orang lain maka didapat total skor keseluruhan yaitu 212,

angka ini berada pada interval 166-232 dengan katagori cukup baik, artinya Sikap
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atau pendirian orang lain dalam melihat dan menginginkan produk tersi cap AA
masih kurang karena terasi AA masih memberikan varian bentuk yang simple

hanya persegi dan lebel corak warna belum memberikan ketertarikann bagi

pendirian
orang lain mak ; : berada pada
1 pendirian orang
urang karena
terasi AA 1 erikan va S ya_persegi dan lebel

corak warna oril ctertar nasyarakat untuk

Berdasarkan hasil observa enulis lakukan dapat diketahui sikap
masyarakat dalam membeli terasi Cap AA masih kurang kurena belum adanya

varian baru dan harga yang lebih murah melainkan hanya saru parian persegi

dengan harga 7500 rupiah sehingga minat beli konsumen rendah.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

51

2. Mendapat Laba Tertentu
Faktor situasi yang tidak diantisipasi adalah Konsumen membentuk suatu

intensi pembelian atas dasar faktor-faktor seperti pendapatan keluarga yang

ator Faktor

Skor

104

111

100

50

215

166-232

Cukup Baik

menyatakan cukup baik sebanyak 34 orang dan responden yang menyatakan kurang
baik sebanyak 5 orang dengan total skor 104.

Untuk item penilaian Produk disukai responden yang menyatakan baik
sebanyak 16 orang, responden yang menyatakan cukup baik sebanyak 29 orang dan
responden yang menyatakan kurang baik sebanyak 5 orang dengan total skor 215.

Berdasarkan pada jawaban responden pada dua item penilaian indikator

Faktor situasi yang tidak diantisipasi maka didapat total skor keseluruhan yaitu 215,
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angka ini berada pada interval 166-232 dengan katagori cukup baik, artinya produk
terasi cap AA suda laku dipasaran namun masyaraklat Sebagian besar belum

menyukai produk tersebut dikarenakan harga yang tergolong mahal yang

komen bahwa
tuk lebih kecil
pannya.....”

terasi cap AA suda laku dipasaran namun masyaraklat Sebagian besar belum
menyukai produk tersebut dikarenakan harga yang tergolong mahal yang
seharusnya dapat dikembangkan dengan varian bentuk baru dan harga yang lebih

murah dari sebelumnya sehingga masyarakat menyukai dan membeli.
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Berikut hasil wawancara dengan Manager Produk Terasi Cap Aa Di Jalan
Perniagaan Bagan Siapiapi Kabupaten Rokan Hilir Bapak Siswanto pada tanggal

09 Agustus 2021 menjelaskan bahwa :

%%;

minat kon:
yang relati

lebih mura

3. Konsep

t&ﬁ\\%ﬁ\ﬁ‘

No | Item Penilaian : Skor
) Kurang baik
1 Kemauan 14 30 6 108
2 Lingkungan 14 31 5 109
Jumlah 28 61 11 100
Rata-rata 14 30 6 50
Total Skor 217
Interval Skor 166-232
Katagori Cukup Baik

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2021
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Tabel di atas menunjukkan bahwa item penilaian tentang Kemauan dimana
responden yang menyatakan baik sebanyak 14 orang, responden yang menyatakan

cukup baik sebanyak 30 orang dan responden yang menyatakan kurang baik

sebanyak 5 orang

0.

baik seb

LA

orang dan
skor 109.

Berda

waheEh

Kualitas mz

)\

1@\‘%\\
-

interval 16

dalam minat

AA belum bs

=4
=
)
el
=)
g
(=
a
=]
)

dipengaruhi ha

Berikut

“...sejauh ini lingkunan dan kemauan masyarakat untuk membeli terasi cap
AA sudah lumayan banyak namun masih diwilaya Rohil aja, tapi
kedepannya kita akan membuat promosi sehingga masyarakat mengenal
produk terasi cap AA kami....”

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan dapat diketahui keinginan
konsumen belum memberikan dampak kemajuan minat beli karena terasi cap AA

belum dikenal masyarakat luas dikarenakan harga, bentuk dan lebel yang tertera
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belum menarik minat bkonsumen sehingga terasi cap AA belum adanya daya tarik
masyarakat.

Jawaban responden pada dua item penilaian indikator Kualitas maka didapat

ap Aa Di Jalan
Perniagaan Bagan Siapiapi upat apak anto pada tanggal
09 Agustus

embeli terasi cap

belum menarik minat bkonsumen se ga terasi cap AA belum adanya daya tarik

masyarakat.

4. Motivasi
Motivasi adalah mempengaruhi benak calon pembeli ketika akan
melakukan keputusan pembelian. Adapun berikut jawaban responden tentang

indikator finansial dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 5.12 Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Indikator Motivasi

No | Item Penilaian Frekuensi Skor
Baik | Cukup Baik | Kurang baik
1 Menarik 10 34 6 104

t‘_"l

166-232

Cukup Baik

Sumber :

Tabel di“at enunj ; : _ enarik dimana
responden yang 1ta ik ¢ yak 10 or en yang menyatakan
cukup baik

sebanyak 5

angka ini berada pada interval 166-232 dengan katagori cukup baik, artinya
motivasi meningkatkan minat beli produk terasi cap AA melalui menempatan
lokasi pemasaran dan produk diminati masyarakat mulai dari harga, bentuk dan
lebel kemasan namun hal ini belum diterapkan dengan baik dimana penjualan hanya

diprioritaskan di kabupaten Rohil dan bektuk kemasan belum memberikan
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perhatian bagi masyarakat sehingga minat masyarakat kurang dalam membeli dan
mengtahui produk tersebut.

Berikut hasil wawancara dengan Manager Produk Terasi Cap Aa Di Jalan

09 Ag

asaran masi
ang beli dan

Berdasarkan hz servasi yang p is : at-diketahui bahwa
lokasi pemasaran d “yang tersediamu a, bentuk dan lebel

kemasan be i ika n pe at sehingga minat

tidak diantisipa; 5, angka ini berada
pada interval 166- % ‘ otivasi meningkatkan
minat beli produk terasi ca okasi pemasaran dan produk

diminati masyarakat mulai dari harga, bentuk dan lebel kemasan namun hal ini
belum diterapkan dengan baik dimana penjualan hanya diprioritaskan di kabupaten
Rohil dan bektuk kemasan belum memberikan perhatian bagi masyarakat sehingga
minat masyarakat kurang dalam membeli dan mengtahui produk tersebut.

Berikut hasil wawancara dengan Manager Produk Terasi Cap Aa Di Jalan

Perniagaan Bagan Siapiapi Kabupaten Rokan Hilir Bapak Siswanto pada tanggal

09 Agustus 2021 menjelaskan bahwa :
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“...sejauh ini terasi motivasi dalam meningklatkan minat beli konsumen
kami lakukan melalui pemasaran yang luas dan kemasan yang menarik
guna masyarakat tau akan produk kami dan meningkatkan minat beli
konsumen, namun masih memiliki kendala terutama pemasaran masi
prioritas di rohil saja karena disinisi lebih banyak yang beli dan
dikenal....’

kemasan 'be ] : intaa ] ingga minat

masyarak

Skor
106
pendirian orang
lain
2 Faktor  situasi 5 108
yang tidak
diantisipasi
3 Konsep diri atau | 14 30 6 108
kepribadian
4 Motivasi 13 32 5 108
Jumlah 42 126 22 430
Rata-rata 11 33 6 50
Total Skor 430
Interval Skor 400-599




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

59

\ \ Katagori \ Baik

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2022

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa variable kinerja memperoleh skor 430

berada pada interval 400-599 dengan katagori baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa

sebagai berikut:
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevadilan

suatu instrument. Suatu instrument yang valid mempunyai validitas yang tinggi,
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sebaliknya instrument yang kurang valid berart memiliki validitas rendah (Arikunto

2003 ;168)

Dari uji validitas diatas yang dilakukan diatas dengan menggunakan SPSS
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Minat Beli | 1. 0.506 Valid
Konsumen 2 0.608 Valid
3 0.653 Valid
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variabelnya apabila memiliki jumlah validitas 50-90% dari uji coba (try Out)
instrument untuk keseluruhan item soal atau pernyataan yang telah dibuat
(Arikunto, 2003-131-147)
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu peringatan bahwa suatu instrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
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instrumen tersebut sudah baik. Dimana instrumen tersebut tidak bersifat tendesius

sehingga bisa mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu

(Arikunto 2003:178)

reliabilitas ) \Iph? ak eliabel. Hasil uji
reliabilitas dapa

Tabel. 5.15 ita iabel Pengs an Terhadap Minat

Variabel Keterangan
Bauran Reliabel
Pemasaran
Volum Reliabel
Penjualan

Hasil uji reliabilitas terhadap semua instrumen menunjukkan bahwa untuk
variabel pengaruh Kemasan dan Minat Beli Konsumen reliabel, ini berarti

instrumen dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.
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2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Untuk menguji pengaruh Kemasan dan Minat Beli Konsumen maka

digunakan analisis regresi linear sederhana. Perhitungan dilakukan dengan bantuan

asilkan persamaan

2. =0.681 berarti setiap kenaika satuan X maka Y akan naik sebesar
0.681 satuan
Dengan melihat nilai probabilitasnya, juga dapat diketahui mengenai
keputusan penerimaan hipotesis. Jika probabilitasnya < 0.05 maka hipotesisnya

dapat diterima. Melalui program SPSS versi 17 for windows, diperoleh probabilitas

sebesar 0.000. probabilitas ini bernilai jauh dibawah 0.05 sehingga dapat disebutkan
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bahwa faktor kemasan berpengaruh secara signifikan atau nyata terhadap minat beli
konsumen.
3. Analisis Koofesien Determinasi (R2)

Koofesien determinasisederhana_.yang disimbolkan dengan (R2)
merupakan ukuran kesesuaian garis linier sederhana terhadap satu data. Dalam
mencari hasil perhitungan nilaiy(r) dan:(R2) iniy menggunakan program komputer

SPSS dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.17 Hasil Determinasi Pengaruh Kemasan Terhadap Minat Beli
Konsumen Produk Terasi Cap Aa Di Jalan Perniagaan
Bagan Siapiapi Kabupaten Rokan Hilir

Adjusted R
Model|R R Square [Square Std. Error of the Estimate
1 .605% .366 o2 3.334

a. Predictors: (Constant), pengaruh Kemasan

Dari data perhitungan kocfisten “determinasi, diketahui bahwa sumbangan
variabel pengaruh Kemasan (X) terhadap Minat beli-konsumen (Y) yang
ditunjukkan R square’ yaitu sebesar 0.366 atau 36.6 %, angka ini menunjukkan
bahwa variabel Kemasan (X) yang digunakan dalam persamaan regresi ini mampu
memberikan kontribusi terhadap variabel Minat beli konsumen (Y) sebesar 36.6%
sedangkan sisanya 63.4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar satu variabel bebas
yang diteliti yaitu masih kurangnya bentuk varian terasi cap AA dan harga yang
ditentykan, kemasan yang belum menarik perhatian masyarakat, lebel kemasan
yang menyatakan manfaat terasi dan komposisi terasi, serta kegiatan pemasaran
masih dalam kota rohil sehingga kingkungan terutama luar kota rohil belum

dikenal masyarakat.
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4. Ujit -t
Uji -t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat secara individual dan juga untuk mengetahui variabel bebas yang

Sig.

.000
.002

sedangkan t-tabel yaitu (0.05;9 arena t hitung (4.740) > dari t tabel
(1.658) maka Ho ditolak. Dengan demikian variabel Kemasan berpengaruh
terhadap variabel Minat Beli Konsumen Produk Terasi Cap Aa Di Jalan Perniagaan
Bagan Siapiapi Kabupaten Rokan Hilir.

Berdasarkan hasil uji statistik diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Kemasan berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Konsumen Produk Terasi

Cap Aa Di Jalan Perniagaan Bagan Siapiapi Kabupaten Rokan Hilir. Berdasarkan
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hasil tanggapan responden tentang Kemasan bahwasan kemasan yang tersedia

belum menarik perhatian masyarakat mualai dari bentuk terasi cap AA hanya satu

bentuk saja tidak adanya varian lain dan harga yang relatif mahal 7500 rupiah,

yang diperjualkan melainkan hanya satu bentuk persegi dengan harga 7500
sementara masyarakat menginginkan bentuk yang lebih kecil dengan harga lebih
murah, warna kemasan belum mengiurkan masyarakat melainkan warna hanya
simple dan belum menarik perharian, lebel kemasan masih belum mengarah
terhadap manfaat produk seperti manfaat terasi dan komposisi yang tersdia di

kemasan sehingga hal ini mengurangi minat beli konsumen.
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Dari hasil analisis deskriptif Variable minat beli konsumen dalam katagori
cukup baik dalam hal ini dapat disimpulkan tingkat penghasilan Produk terasi cap

AA relative turun di setiap tahunnya hal ini dikarenakan permintaan konsumen

mulai dari harga asan belum adanya

U napantt '9; .

masyarakat sudah mengkomsumsi terasi tersebut namun sebgian besar hanya
diminati penduduk setempat di kabupaten Rohil melainkan tidak dipasarkan sampai

keluar Kota dengan serius sehingga belum dikenal dan diketahui masyarakat luas
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

terasi cap AA relative turun di setiap tahunnya hal ini dikarenakan

permintaan konsumen mulai dari harga, bentuk varian terasi, dan lebel
kemasan belum adanya pembaharuan serta kegiatan pemasaran hanya
difokuskan dilakukan di dalam kabupaten rokan hilir melainkan tidak
sampai keluar kabupaten, serta belum adanya evaluasi terkait upaya dalam

pengembangan minat beli konsumen.
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3. Berdasarkan hasil uji statistik bahwa variable Kemasan berpengaruh
terhadap variable Minat beli konsumen maka dapat disimpulkan bahwa

variabel Kemasan berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Konsumen

bagi pemilik us Produk Terasi Ca n P aan Bagan Siapiapi

Kabupaten

secara merata.

4. Sebaiknya Manager melakukan evaluasi terkait pencapaian pengembangan
usaha Produk Produk Terasi Cap AA
5. Sebaiknya Manager memperhatikan ketetapan harga sesuai dengan cita

rasa, bentuk dan kemasan yang di sediakan.
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6. Sebaiknya Produk Terasi Cap AA dapat dipromosikan melalui internet di

setiap bulannya.
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